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Salah satu hal yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu, minimnya latihan 

berkualitas yang ditawarkan oleh pihak SSB untuk mengembangkan potensi siswa 

bermain sepakbola khususnya dalam memaksimalkan kemampuan passing. Maka 

dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan drill dan 

taktis dalam meningkatkan kemampuan passing siswa SSB Rajawali Muda usia 13-

14 tahun Football Academy Tangerang Selatan agar mendapatkan latihan yang 

berkualitas terutama dalam meningkatkan kemampuan passing. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentan waktu 28 April hingga 27 Mei 2015 di 

lapangan Harhanud, Rajawali, Serpong, Tangerang Selatan dengan jumlah 

pertemuan sebanyak 12 kali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

eksperimen. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah statistik uji-t untuk 

dibandingkan dengan nilai tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil pengelolaan analisis data adalah sebagai berikut: pada kelompok pendekatan 

drill, nilai mean tes awal dan tes akhir diperoleh sebesar 4,33. Untuk nilai standar 

deviasi dari difference (���) 1,26. Nilai standar error dari mean difference (����) 

0,38. Kemudian dari hasil perhitungan seanjutnya diperoleh thitung adalah 11,39 dan 

ttabel sebesar 2,20. Hasil data pada kelompok taktis diperoleh mean 8,41. Untuk nilai 

standar deviasi dari difference ����� 1,96. Nilai standar error dari mean difference 

(����) 0,59. Kemudian dari hasil perhitungan selanjutnya diperoleh thitung adalah 

14,25 dan ttabel 2,20. 

Hasil data untuk membandingkan tes akhir antara pendekatan drill dengan 

pendekatan taktis yaitu, pada kelompok pendekatan drill mean yang diperoleh 

adalah 30,08 sedangkan pada pendekatan taktis diperoleh mean 35,16 sehingga 

hasil pengelolaan data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

kelompok pendekatan sama-sama mengalami peningkatan. Dan pendekatan taktis 

lebih efektiv dibandingkan pendekatan drill.  


